BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian yang
berjudul “Pengaruh Kepatuhan Minum OAT Terhadap Kualitas
Hidup Pasien TB Di Puskesmas Janti Malang” maka diperoleh

keseimpulan sebagai berikut :

1. Kepatuhan minum OAT tidak mempengaruhi kualitas hidup
pasien TB di Puskesmas Janti Malang dengan p value
sebesar 0,735 > 0,05.

2. Besar pengaruh Kepatuhan minum OAT terhadap Kualitas

hidup pasien TB di Puskesmas Janti Malang sebesar 8 %.

5.2SARAN
Diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut terkait
peningkatan PMO (pengawas minum obat) pada pasien TB supaya
bisa mengoptimalkan kepatuhan minum OAT yang berpengaruh

terhadap kesembuhan pasien TB.
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